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PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara adalah pertanyaan yang disiapkan peneliti sebagai 

acuan dalam melaksanakan wawancara di lapangan dengan informan.  Adapun 

wawancara yang diajukan dalam proses penlitian ini adalah sebagai berikut :  

A. Perkembangan Spiritualitas  

1. Proses Penerimaan  

Pertanyaan untuk Remaja  

 Bagaimana perasaanmu ketika berada dalam komunitas 

gereja? Apakah kamu merasa diterima, dihargai, dan 

dibutuhkan ?  

 Apakah game online membuatmu merasa lebih diterima 

daripada berada di kelompok gereja ? Mengapa ?  

Pertanyaan untuk Orang Tua  

 Apakah anak pernah menyampaikan bahwa ia merasa lebih 

diterima atau lebih nyaman didunia game dibandingkan di 

dunia nyata ? 

 Ketika anak menghadapi pergumulan apakah ia lebih memilih 

berbicara kepada orang tua atau mengalihkan diri ke game ? 

mengapa ? 

 Apa saja yang dilakukan orang tua untuk membuat anak 

merasa dibutuhkan , penting, dan di hargai di rumah ?  



 

 

 

 

Pertanyaan untuk Guru Sekolah Minggu  

 Bagaimana pembina memastikan bahwa setiap remaja merasa 

diterima dan punya tempat, nilai, dalam komunitas rohani ? 

 Apa saja langkah atau pendekatan yang dilakukan untuk 

membantu remaja merasa dibutuhkan dan dihargai ? 

Pertanyaan untuk Teman Sebaya  

 Ketika bersama-sama apakah ia lebih memilih bermain game 

online dibanding berinteraksi langsung dengan kalian ? 

2. Proses Mencari dan Menemukan  

Pertanyaan untuk Remaja  

 Ketika mendengarkan ajaran, atau cerita sekolah minggu dan 

ada bagian yang tidak kamu mengerti, apa yang biasanya 

kamu lakukan ? Apakah kamu langsung bertanya atau 

memilih diam ? Mengapa ?  

 Ketika anda bermain game online, apakah anda cenderung 

memikirkan strategi atau cara tertentu untuk mencapai 

kemenangan ?  

 Ketika kamu mendengarkan firman atau cerita di sekolah 

minggu, apakah ia membantumu lebih mengenal lingkungan 

di sekitarmu ?  

 Saat bermain game online, apakah game online membantumu 

untuk mengenal lingkungan lebih luas ?  



 

 

 

 

Pertanyaan untuk Orang Tua  

 Apakah anak anda pernah bertanya tentang iman atau hal-hal 

rohani ? Bagaimana anda meresponnya ?  

 Apakah anak anda sudah bisa membangun komitmen 

pribadi? 

 Bagaimana bapak iu mengetahui bahwa anak sudah mengenal 

dan memahami lingkungan lebih luas ?   

 Bagaimana anda memperkenalkan kehidupan diluar game 

online (kegiatan sosial, pelayanan, komunitas ) ? 

Pertanyaan untuk Guru Sekolah Minggu  

 Bagaimana responnya ketika diajak membedakan mana yang 

sesuai dengan kehendak Tuhan dan mana yang bukan ? 

 Bagaimana pembina membantu remaja yang sulit membangun 

komitmen pribadi karena lebih memilih bermain game online?  

 Program atau pendekatan apa yang dilakukan untuk 

memperluas wawasan remaja tentang kehidupan diluar 

gereja? 

 Bagaimana anda menolong remaja memahami kebutuhan 

orang lain di sekitar mereka ? 

Pertanyaan untuk Teman Sebaya  

 Menurut anda apakah teman anda termasuk remaja yang suka 

bertanya atau berdiskusi tentang cerita sekolah minggu ?  



 

 

 

 

B. Pembentukan Spiritualitas  

1. Pergaulan Yang Teratur Dengan Alkitab 

Pertanyaan untuk Remaja  

 Seberapa rutin kamu membaca Alkitab ? Setelah membacanya, 

apakah kamu biasanya merenungkan maknanya dan 

menerapkan firman tersebut dalam kehidupan sehari-hari ? 

 Apakah game online membuatmu menjadi jarang membaca 

Alkitab, merenungkan, dan menerapkannya dalam 

kehidupanmu sehari-hari ? bisa jelaskan bagaimana hal itu 

terjadi ?  

Pertanyaan untuk Orang Tua  

 Apakah anak anda masi punya waktu membaca Alkitab di 

rumah, atau lebih fokus bermain game online ?  

 Setelah membaca Alkitab apakah anak anda biasanya 

merenungkan atau menceritakan apa yang ia pahami ? 

 Dalam keseharian, apakah anda melihat anak anda mencoba 

menerapkan firman Tuhan dalam perilakunya ?  

 Apakah durasi bermain game online mengganggu waktu 

rohani anak (membaca Alkitab, merenungkan, dan 

melakukan) ? 

 



 

 

 

 

Pertanyaan untuk Guru Sekolah Minggu  

 Apakah remaja tersebut mampu mengikuti PA, kemudian 

merenungkan firman dan melakukan dalam kehidupan 

sehari-hari ? 

 Dari pengamatan anda apakah remaja menerapkan firman 

Tuhan, dalam sikap keputusan, dan tindakan mereka ? 

Pertanyaan Untuk Teman Sebaya  

 Apakah kamu pernah melihat dia membaca Alkitab atau ikut 

PA, merenungkan firman itu dan melakukan didalam 

hidupnya ? 

2. Pergumulan Penuh Kasih Dengan Dunia  

Pertanyaan untuk Remaja 

 Bagaimana kamu menunjukan kasih dan toleransi kepada 

orang yang berbeda keyakinan ? 

 Ketika bermain game online, banyak yang berbeda agama ikut 

bermain. Bagaimana perasaanmu ketika berinteraksi dengan 

pemain dari agama lain ? 

Pertanyaan untuk Orang Tua  

 Bagaimana anak beraksi ketika menghadapi perbedaan 

keyakinan di lingkungan pergaulan ?  

Pertanyaan untuk Guru Sekolah Minggu  



 

 

 

 

 Bagaimana sikap atau respon remaja ketika berinteraksi 

dengan teman-teman dari agama lain ? 

 Apakah gereja memiliki pendekatan dan pengajaran untuk 

membantu remaja memahami keberagaman agama secara 

sehat ? 

Pertanyaan untuk Teman Sebaya  

 Apah ia nyaman berteman dan bermain dengan teman dari 

agama lain ? 

3. Doa yang jujur kepada Allah  

Pertanyaan untuk Remaja 

 Kapan biasanya kamu berdoa setiap hari ?  

 Ketika kamu berdoa, apakah kamu merasa bebas untuk 

menyampaikan isi hatimu secara jujur kepada Allah ? 

Mengapa ? 

 Bagaimana sikap hatimu ketika berdoa ? apakah kamu benar-

benar sungguh berdoa atau hanya sekadar menjalankan 

rutinitas atau formalitas saja  ?  

Pertanyaan untuk Orang Tua  

 Bagaimana cara bapak ibu membiasakan anak untuk berdoa 

dengan jujur dan sungguh-sungguh kepada Allah ? 

 Seberapa sering anak membaca Alkitab menurut pengamatan 

bapak ibu ? 



 

 

 

 

Pertanyaan untuk Guru Sekolah Minggu  

 Bagaiamana anda mengajarkan praktik doa yang benar dan 

sungguh-sungguh kepada remaja di kelas sekolah minggu ?  

Pertanyaan untuk Teman Sebaya  

 Saat kamu melihat temanmu berdoa, apakah ia terlihat 

sungguh-sungguh berdoa atau hanya mengikuti saja ?  

C. Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Spiritualitas  

1. Peran keluarga  

Pertanyaan untuk Remaja 

 Ketika kamu berbicara bersama keluarga di rumah, adakah 

membahas tentang pergumulan tentang iman ?  

 Apakah orang tuamu atau keluargamu memberikan teladan 

dalam kehidupan rohani ?  

Pertanyaan untuk Orang Tua  

 Bagaimana anda berusaha menjadi teladan rohani bagi anak 

dan keluarga anda ? 

 Bagaimana anda menciptakan suasana rumah yang aman 

penuh kasih dan mendukung pertumbuhan iman ?  

 Nilai-nilai iman apa saja yang Bapak /Ibu tanamkan kepada 

anak, dan bagaimana penerapannya dalam kehidupan 

keluarga ? Contohnya ?  



 

 

 

 

 Dalam berkomunikasi dengan anak, adakah berkaitan dengan 

pergumulan iman ?  

Pertanyaan untuk Guru Sekolah Minggu  

 Berdasarkan pelayanan anda sejauh mana keluarga tampak 

berperan dalam pertumbuhan rohani dan menjadi teladan 

hidup bagi remaja ? 

2. Peran Gereja  

Pertanyaan untuk Remaja 

 Apakah anda merasa diterima dan didukung dalam 

komunitas sekolah minggu ?  

 Bagaimana komunitas di gereja menerima anak yang 

kecanduan game online  ? 

Pertanyaan untuk Orang Tua  

 Bagaimana bapak ibu melihat komunitas gereja sebagai 

tempat bagi anak untuk berteman dan bertumbuh ?  

 Apakah gereja menyediakan persekutuan yang sehat dan 

membangun bagi remaja ?  

Pertanyaan untuk Guru Sekolah Minggu  

 Bagaimana gereja atau sekolah minggu membangun suasana 

persekutuan yang aman, diterima dan mendukung bagi 

remaja ? 



 

 

 

 

 Bagaimana komunitas di gereja menerima anak yang 

kecanduan game online  ?  

3. Faktor Pribadi  

Pertanyaan untuk Remaja 

 Bagaimana kamu biasanya merespon dorongan atau suara hati 

yang mengajak kamu untuk lebih dekat dengan Tuhan ?  

 Sejauh mana kamu memiliki komitmen pribadi terhadap 

praktik-praktik rohani (misalnya doa, renungan, atau ibadah ) 

faktor apa yang membantu atau menghambat kamu 

mempertahankan komitmen tersebut ? 

 Apakah kamu lebih mementingkan bermain game online dari 

pada melaksanakan praktik praktik rohani ?  

Pertanyaan untuk Orang Tua  

 Bagaimana  bapak/ibu melihat komitmen pribadi anak dalam 

menjalankan praktik-praktik rohani ?  

 Dalam pengamatan anda, apakah kecanduan game online 

memengaruhi kemampuan anak untuk membangun 

komitmen pribadi dalam praktik-praktik rohani di rumah ? 

Pertanyaan untuk Guru Sekolah Minggu  

 Bagaimana anda melihat remaja merespon pengajaran rohani 

dan dorongan roh kudus dalam kegiatan sekolah minggu ? 

Pertanyaan untuk Teman Sebaya  



 

 

 

 

 Dari yang kamu liat bagaimana temanmu merespon ajakan 

rohani (seperti membaca Alkitab,  doa, dan ibadah ) ?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Observasi yang dilakukan dalam mengumpulkan data sesui penelitian 

yang dilakukan. Adapun pedoman observasi dalam penelitian ini adalah.  

No Aspek Yang Diamati  Ya Tidak  

1  Perkembangan Spiritualitas    

2  Proses Penerimaan   

3  Remaja terlihat nyaman dan diterima di komunitas gereja   

4  Mau berinteraksi, tidak menyendiri   

5  Lebih memilih bermain game daripada berinteraksi dengan 

sesama 

  

6  Ekspresi wajah menujukan keterlibatan (senang, antusias) 

saat bermain game 

  

7  Ekspresi wajah menujukan keterlibatan (senang, antusias) 

saat dipersekutuan 

  

8  Orang tua memberi perhatian saat bersama anak    

9  Komunikasi orang tua anak tampak hangat   

10  Anak terlihat nyaman berinteraksi dengan orang tua    

11  Guru memberikan kesempatan anak terlibat dalam kegiatan    

12  Teman sebaya mengajak remaja berinteraksi    

13  Teman sebaya mengajak remaja berinteraksi    

14  Proses Mencari dan Menemukan    

15  Remaja bertanya ketika tidak memahami firman    

16  Remaja tampak berpikir serius saat menerima ajaran    

17  Remaja tampak fokus ketika mendengarkan firman    

18  Terlihat lebih fokus pada game atau lingkungannya   

19  Menunjukan minat pada hal-hal di luar game (lingkungan 

nyata) 

  

20  Orang tua menjelaskan hal-hal rohani ketika anak bertanya    

21  Interaksi orang tua menunjukan dalam perkembangan iman    

22  Orang tua memperkenalkan kegiatan sosial/pelayanan    

23  Guru membantu remaja memahami kehendak Tuhan    

24  Guru memberi bimbingan pada remaja yang sulit 

membangun komitmen  

  

25  Remaja tampak kurang tertarik berdiskuasi rohani    

26  Pembentukan Spiritualitas    

27  Pergaulan yang Teratur Dengan Alkitab   

28  Membaca Alkitab dan membukanya saat pelajaran    

29  Fokus saat pembacaan Alkitab    

30  Tidak bermain game online saat membaca firman    

31  Lebih mengutamakan bermain game online daripada   



 

 

 

 

membaca Alkitab  

32  Menunjukan sikap merenungkan firman    

33  Remaja mampu memahami menerapkan firman    

34  Pergumulan Kasih Dengan Dunia   

35  Remaja bersikap sopan kepada yang berbeda agama    

36  Berinteraksi positif dengan teman lintas agama    

37  Tidak menunjukan sikap benci ketika bermain game 

multireligi 

  

38  Anak terlihat matang menghadapi perbedaan keyakinan    

39  Guru mengajarkan tentang toleransi    

40  Remaja menunjukan respon yang baik terhadap perbedaan    

41  Doa yang Jujur Kepada Allah   

42  Remaja berdoa dengan sikap khusyuk    

43  Tidak bermain HP saat doa    

44  Menunjukan ekspresi doa yang sungguh-sungguh    

45  Guru mengajarkan doa yang benar    

46  Remaja mengikuti doa dengan penuh perhatian    

47  Saat berdoa bersama, remaja tampak tulus dan tidak main-

main  

  

48  Anak berdoa sebelum/sesudah kegiatan    

49  Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Spiritualitas   

50  Peran Keluarga   

51  Remaja berdiskusi tentang iman bersama keluarga    

52  Remaja mengikuti teladan rohani keluarganya    

53  Orang tua jadi teladan rohani    

54  Rumah tampak memiliki suasana kasih    

55  Orang tua mengajarkan nilai-nilai iman    

56  Peran Gereja   

57  Remaja merasa diterima dalam komunitas gereja    

58  Komunitas menerima yang kecanduan game online    

59  Gereja menyediakan persekutuan yang sehat   

60  Suasana persekutuan tampak sehat dan mendukung    

61  Faktor Pribadi    

62  Remaja merespon suara hati/dorangan rohani    

63  Remaja memiliki komitmen rohani    

64  Gema online tidak lebih dominan dari praktik rohani    

65  Lebih mengutamakan bermain game daripada praktik 

rohani 

  

66  Game online memengaruhi/tidak memengaruhi komitmen 

anak 

  

67  Remaja tampak merespon pengajaran rohani   


